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Abstrak

Pemerintah memiliki kewenangan dalam menetapkan harga pada suatu
barang komoditas guna melindungi produsen dan konsumen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penetapan harga garam dalam Hukum Ekonomi Islam
secara ta sir dapat memberikan perlindungan terhadap petani garam dari penetapan
harga sepihak oleh pengepul. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum
normatif dari hasil studi pustaka terdiri dari bahan hukum primer dan skunder
dengan pendekatan perundang-undangan dan analitis yang kemudian dianalisis
dengan metode analisis deskripstif dan diduktif tentang penetapan harga garam
secara ta'sir. Hasil penelitian ini menunjukkan perlu penetapan harga garam yang
dapat mencegah tindakan yang mengandung praktik dan unsur larangan Hukum
Ekonomi Islam dalam perdagangan garam oleh petani garam. Terjadi praktik
terlarang talaqqi rukhban yang merupakan bentuk pendzaliman pengepul kepada
petani garam. Sehingga memicu timbulnya unsur larangan gharar berupa
ketidakjelasan penetapan harga dan ketidakjelasan proses penimbangan dalam
sistem tebas dan karung. Selain itu timbul unsur larangan dharar yakni rusaknya
informasi harga yang disampaikan pengepul dan kesulitan yang dialami petani
akibat dari pembayaran yang tidak pasti oleh pengepul. Akibat hukum dari
perdagangan garam tersebut menjadi bathil. Penetapan harga secara fa’sir dapat
memberikan perlindungan preventif kepada petani garam yang terdapat praktik
terlarang talaqqgi rubkhan dan pendzaliman terhadap petani garam berupa
penetapan harga sepihak oleh pengepul.

Kata kunci: Petani Garam, Pengepul, Ta sir



Abstract

The government has the authority to set prices on commodity goods to
protect producers and consumers. This study aims to determine that salt pricing in
Islamic Economic Law can ta'sir provide protection to salt farmers from unilateral
pricing by collectors. This research uses normative legal research methods from the
results of literature studies consisting of primary and skunder legal materials with
statutory and analytical approaches which are then analyzed with descriptive and
diductive analysis methods on salt pricing ta'sir. The results of this study show the
need for salt pricing that can prevent actions containing practices and elements of
the prohibition of Islamic Economic Law in salt trade by salt farmers. There is a
forbidden practice of talagqqi rukhban which is a form of tyranny of collectors to
salt farmers. Thus triggering the emergence of elements of gharar prohibition in
the form of vagueness of pricing and vagueness of the weighing process in the slash
and sack system. In addition, there is an element of prohibition of dharar namely
the destruction of price information submitted by collectors and the difficulties
experienced by farmers due to uncertain payments by collectors. The legal
consequences of the salt trade became bathil. Ta'sir price fixing can provide
preventive protection to salt farmers who have prohibited practices of talaqqi
rubkhan and tyranny against salt farmers in the form of unilateral price fixing by
collectors.

Keywords: Salt Farmer, Collector, Ta'sir
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